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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan
oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Oleh karena itu dalam hal ini
perusahaan dituntut kemampuan dalam mengelola sumber-sumber daya secara
terencana, terutama sumber daya manusia sebagai tenaga pelaksana operasional
perusahaan untuk menghasilkan daya guna dan hasil guna dalam setiap kegiatan
perusahaan. Dengan demikian perusahaan tidak hanya dapat mempertahankan dan
meningkatkan keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dapat mampertahankan
eksistensinya dalam dunia usaha.

Kita yakin bahwa belum ada satu perusahaan pun yang dapat
mengoperasikan faktor produksi tanpa memanfaatkan tenaga kerja. Bahkan ada
semacam kecenderungan, makin besar perusahaan dari segi kuantitas dan kualitas,
makin besar jumlah kebutuhan akan tenaga kerja. Meskipun telah di temukan
teknologi baru berupa mesin-mesin otomatis dan komputerisasi berupa perangkat
keras maupun perangkat lunak, tetapi bagi sebagian besar perusahaan belum dapat
melaksanakan kegiatannya tanpa adanya tenaga kerja. Justru dengan semakin
modernnya peralatan produksi (mesin-mesin), kebutuhan tenaga kerja
professional juga akan meningkat.

Akan tetapi, ada kecenderungan dengan luasnya hubungan antar manusia

dalam pekerjaan, proses dan mekanisme kerja perusahaan makin besar. Hal ini



dapat dibuktikan pada perusahaan yang menggunakan mesin (peralatan) yang
serba modern dan otomatis, masih membutuhkan tenaga kerja yang cukup besar,
terutama untuk tenaga operasional. Harus diakui bahwa semakin tinggi kuantitas
tenaga kerja, problema yang timbul semakin kompleks. Problema tersebut
menjadi tanggung jawab manajemen untuk mencari jalan keluarnya. Salah satu
jalan yang harus ditempuh manajemen tenaga kerja yang sekaligus merupakan
salah satu fungsinya adalah memberikan pelatihan kerja kepada tenaga kerja
(Sastrohadiwijoyo 2001:198)

Berdasarkan pendapat Andrew E. Sikula dapat dikemukakan bahwa
pelatihan (training) adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non
manajerial mempelajari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam tujuan terbatas
(Mangkunegara 2005:226)

Pendapat lain mengungkapkan bahwa pelatihan adalah salah satu usaha
untuk membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan secara produktif dan
efisien (Flippo 1985:226). Sedangkan menurut Manullang (2004:203) pelatihan
diartikan sebagai imbalan kegiatan perusahaan yang didesain untuk mamperbaiki
atau meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap pegawai sesuai dengan
kebutuhan perusahaan sehingga pegawai yang bersangkutan lebih maju dalam
melaksanakan tugas tertentu.

Pelatihan sering dianggap sebagai aktivitas yang paling dapat dilihat dan
paling umum dari semua aktivitas kepegawaian. Para majikan menyokong

pelatihan karena melalui pelatihan para pegawai menjadi lebih terampil, dan



karenanya lebih produktif, sekalipun manfaat-manfaat tersebut juga harus
diperhitungkan dengan waktu yang tersita ketika para pegawai sedang dilatih.
Motivasi adalah dorongan yang dimiliki individu untuk melakukan tindakan
tertentu berdasarkan kebutuhannya (Cascio, 1995). Dalam skala perusahaan
motivasi individu dapat dipahami sebagai dorongan untuk mencapai tujuan
perusahaan dan dirinya (Robbins, 2001). Motivasi biasanya timbul karena adanya
kebutuhan yang tidak terpuaskan atau kebutuhan yang belum dapat terpenuhi.
Kebutuhan ini akan menimbulkan tekanan dan tegangan sehingga akan
menciptakan dorongan atau upaya untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. Pada
saat kebutuhan tersebut dapat terpuaskan maka individu akan mengalami
penurunan tekanan.

Teknik motivasi yang efektif dan efisien harus memperhatikan jabatan,
status pekerjaan, tidak tetap (contingent workers), tingkat keahlian yang dimiliki
dan sifat pekerjaan yang repetif (Robbins, 2001). Artinya teknik yang digunakan
untuk memotivasi harus mempertimbangkan berbagai hal tersebut secara
bijaksana, misalnya untuk memotivasi karyawan manajerial harus berbeda dengan
karyawan operasional

Motivasi dan prestasi kerja mempunyai hubungan yang positif
(Armstrong, 1989). Artinya meningkatnya motivasi akan menghasilkan lebih
banyak usaha dan prestasi kerja yang lebih baik. Meski demikian, masih dapat
diperdebatkan mengenai pengaruh positif motivasi terhadap prestasi kerja ataukah
perbaikan prestasi akan meningkatkan motivasi karena menimbulkan perasaan

berprestasi.



Melalui pelatihan dan motivasi akan berpengaruh pada peningkatan
kinerja karyawan. Untuk mengikuti pelatihan diperlukan motivasi agar
memberikan hasil yang maksimal. Dengan adanya motivasi pelatihan ini maka
kinerja karyawan akan maningkat.

Kinerja adalah gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang
diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-
masing individu dalam organisasi (Waldman, 1994). Pendapat lain menunjukkan
bahwa kinerja adalah kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh
individu atau kelompok sesuai dengan tanggung-jawabnya (Mangkunegara,
2001). Dari kedua definisi itu dapat disimpulkan bahwa Kinerja terdiri dari tiga
komponen yaitu komponen kualitas, kuantitas dan efektifitas dimana ketiga
komponen ini tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Oleh
karena itu kinerja karyawan dapat dilihat dari sudut pandang kualitas, kuantitas
dan efektifitas.

Kualitas identik dengan mutu, mutu adalah karakteristik produk atau jasa
yang ditentukan oleh pemakai atau pelanggan dan diperoleh melalui pengukuran
proses perbaikan yang berkelanjutan (Sadikin, 2005). Artinya kualitas harus
dilihat dari persepsi pelanggan. Bagi pelanggan, kualitas merupakan atribut dari
suatu produk. Ada enam elemen dari kkuallitas produk yaitu performance,
durability, feature, reliability, consistency dan design (Irawan , 2002).

Kuantitas dapat diartikan sebagai jumlah pekerjaan yang diselesaikan oleh

seorang karyawan dalam suatu periode pada waktu tertentu. Kuantitas kerja

berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang diselesaikan. Penekanannya pada jumlah



produk yang dihasilkan dengan standar waktu tertentu. Standar ini merupakan

pedoman untuk melaksanakan suatu pekerjaan sehingga apabila ada karyawan

yang dapat menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan

maka karyawan tersebut telah mempunyai motivasi yang baik, dalam artian

karyawan tersebut telah berupaya untuk dapat memenuhi standar yang ditetapkan.

Peningkatan kuantitas hasil produksi akan tercapai apabila karyawan tersebut

mamiliki ketrampilan, keahlian dan perilaku yang baik.

Bernandin dan Russel (1993) mangemukakan ada enam Kriteria primer

yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja karyawan yaitu :

1.

Quality merupakan tingkat sejaun mana, proses atau hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati tujuan yang diharapkan.

Quantity merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah
unit atau jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.

Timelines merupakan lamanya suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang
dikehendaki, dengan memperhatikan jumlah output lain serta waktu yang
tersedia.

Cost effectiveness adalah besarnya penggunaan sumber daya organisasi guna
mencapai hasil yang maksimal atau pengurangan kerugian dari setiap unit
penggunaan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.

Need for supervision adalah kemampuan karyawan untuk dapat melaksanakan
fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk
mencegah tindakan yang tidak didinginkan

Interpersonal impact merupakan kemampuan seorang karyawan untuk
memelihara harga diri, nama baik dan kemampuan kerja sama di antara rekan

kerja dan bawahan



Tabel 1.1 Data Absensi Karyawan Bagian Produksi PT. Lotus Indah Textile
Industries Surabaya Selama 5 Tahun

Data Karyawan Yang Mangkir (Absen)
Tahun Absen Prosentase Jumlah Karyawan
2004 67 7,15 937
2005 65 6,37 1020
2006 49 4,89 1002
2007 57 5,41 1052
2008 55 514 1070

Sumber Data : PT. Lotus Indah Textile Industries Surabaya

Tabel 1.2. Data target dan Realisasi Produksi PT. Lotus Indah Textile
Industries Surabaya

Tahun Target Jumlah Prosentase
Produksi (%)
2004 27.512.350 26.816.932 97,47
2005 27.512.350 26.824.756 97,50
2006 27.512.350 26.715.486 97,10
2007 26.871.470 25.912.306 96,43
2008 26.871.470 25.571.652 95,16

Sumber Data : PT. Lotus Indah Textile Industries Surabaya

Dari tabel di atas tampak bahwa terjadi penurunan pada jumlah produksi
yang dihasilkan pada tiap tahunnya, hal ini dapat dilihat dari pencapaian realisasi
produksi yang dicapai pada setiap tahunnya mengalami penurunan dari tahun
2004 hingga tahun 2008. Atas dasar fenomena diatas maka penelitian ini
bermaksud meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dimana
secara teoritis pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Menurunnya Kkinerja karyawan bagian produksi perlu mendapatkan
perhatian khusus dari pihak perusahaan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan
motivasi dalam peningkatan kinerja karyawan bagian produksi. Untuk itu

diperlukan suatu penelitian yang mendalam dengan mengambil masalah



”Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan bagian Produksi

PT. LOTUS INDAH TEXTILE INDUSTRIES SURABAYA”

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah

yang menjadi pokok permasalahannya adalah :

1.

Apakah ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT. LOTUS
INDAH TEXTILE INDUSTRIES SURABAYA?
Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. LOTUS

INDAH TEXTILE INDUSTRIES SURABAYA?

1.3.Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karywan pada PT.
LOTUS INDAH TEXTILE INDUSTRIES SURABAYA?
Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap Kkinerja karywan pada PT.

LOTUS INDAH TEXTILE INDUSTRIES SURABAYA?

1.4.Manfaat Penelitian

1.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang
bermanfaat untuk membantu perusahaan dalam mengambil langkah-langkah
dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan cara memberikan
pelatihan yang tepat sehingga memotivasi karyawan untuk dapat bekerja lebih
baik.

Bagi Fakultas Ekonomi UPN Veteran Jawa Timur

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan karya ilmiah yang dapat



memperkaya Kkoleksi perpustakaan serta mungkin dapat bermanfaat bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama di masa

yang akan datang yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pembanding



PENGARUH PELATIHAN DAN MOTIVASI KARYAWAN
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUK S
PT.LOTUSINDAH TEXTILE INDUSTRIES
SURABAYA

|ta Rahmawati

ABSTRAKSI

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan
oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Oleh karena itu dalam hal ini
perusahaan dituntut kemampuan dalam mengelola sumber-sumber daya secara
terencana, terutama sumber daya manusia sebagai tenaga pelaksana operasional
perusahaan untuk menghasilkan daya guna dan hasil guna dalam setiap kegiatan
perusahaan. Dengan demikian perusahaan tidak hanya dapat mempertahankan dan
meningkatkan keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dapat mempertahankan
eksistensinya dalam dunia usaha. Tujuan penelitian ini untuk membuktikan
pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Lotus
Indah Textile Industries Surabaya.

Model yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah Sructural Equation Modeling (SEM). Variabel penelitian adalah Pelatihan
(X1), Motivasi (X;), dan kinerja karyawan (Y). Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan PT. Lotus Indah Textile Industries Surabaya, Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling yaitu
pengambilan sampel secara acak dari karyawan PT. Lotus Indah Textile Industries
Surabaya bagian produksi dan jumlah responden untuk dijadikan sampel dalam
penelitian ini adalah berjumlah 112 orang.

Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.dan tidak dapat terbukti
kebenarannya, motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan dapat
terbukti kebenarannya.

Keyword : Pelatihan, Motiivasi, dan Kinerja karyawan
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